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INTISARI 
Fenilbutazon adalah bahan kimia obat yang dilarang penggunaannya 
menurut Keputusan BPOM No. 12 tahun 2014 dan Keputusan BPOM Nomor: 
HK.00.05.4.2411 tahun 2004 untuk ditambahkan dalam jamu. Berdasarkan 
peringatan BPOM tahun 2010-2016 menunjukkan adanya penggunaan 
fenilbutazon sebagai analgetik-antirematik dalam jamu pegal linu. Fenilbutazon 
jika dikonsumsi secara rutin dalam jangka panjang akan mempengaruhi lambung, 
dapat menyebabkan anemia aplastik, agranulositosis, leukopenia, dan 
trombositopeni. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya fenilbutazon 
dan kadar fenilbutazon dalam jamu pegal linu di wilayah Kota Surakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Terdapat 14 sampel 
jamu pegal linu yang dianalisis. Preparasi sampel menggunakan metode filtrasi 
dan dilanjutkan dengan KLT-Densitometri. Analisa kualitatif menggunakan KLT, 
dengan silika gel 60 F254 sebagai fase diam dan etil asetat dan n-heksan (1:4) v/v 
sebagai fase gerak. Analisis kuantitatif menggunakan TLC- Scanner-CAMAG-IV 
pada panjang gelombang 238 nm. 
Pemeriksaan kualitatif menunjukkan sampel N memiliki bentuk spektra 
yang sama dengan fenilbutazon standar dan nilai Rf sampel N sebesar 0,46 
sedangkan Rf fenilbutazon sebesar 0,47. Pemeriksaan kuantitatif menunjukkan 
kadar fenilbutazon pada sampel N adalah 0,438 % ± 0,006.  Hasil penelitian 
menunjukkan fenilbutazon masih digunakan sebagai analgetik-anti rematik dalam 
jamu pegal linu. 
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ABSTRAC 
Phenylbutazone is a chemical drug which is forbidden by the National 
Agency of Drug and Food Control (NADFC) Indonesia No. 12/2014 and No.  
HK.00.05.4.2411/2004 to be added to a jamu. According to Public Warning of 
NADFC at 2010-2016, have shown the use of phenylbutazone as analgetic anti-
rheumatic medicine in jamu. Phenylbutazone if consumed redudantly for a long 
time will affect the work of gastric, can caused aplastic anemia, agranulocytosis, 
leucopenia, and thrombocytopenia. The aim of study was to identify and 
quantitative analyzed of phenylbutazone at Pegal Linu Jamu in Surakarta city. 
This research is descriptive survey. There were fourteen samples had been 
analyzed. Sample preparation used filtration method and then continued by TLC-
Densitometry. Qualitative method used TLC, silica gel 60 F254 as the stationary 
phase and mobile phase for TLC was ethyl acetate and n-hexane (1:4). 
Quantitative analysis was done by Densitometer using TLC-Scanner-CAMAG IV 
at maximum wavelength of 238 nm. 
Identification of phenylbutazone showed that sample N had spectra like as 
phenylbutazone and Rf sample N was 0,46 and Rf phenylbutazone was 0,47. 
Analysis quantitative showed that concentration phenylbutazone in sample N was 
0,438 % ± 0,006.. The result of this research that known phenylbutazone still have 
been used as analgetic-anti rheumatic in Pegal Linu Jamu. 
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